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ABSTRAK

Salah satu bentuk fasilitas kepabeanan vang diberikan oleh instansi bea dan cukai
sebagal frade facilvator dalam perdagangan internasional di Indonesia adalah impor
sementara, lmpor sementara merupakan fasilitas vang dibenkan kepada importir untuk
memasukkan barang yang pada wakiu impornya nvata-nyata dimaksudkan untuk dickspor
wembali dan memenuhi persyaratan tertentu. Fasihitas in1 bertujuan untuk mempermudah
importie didalam mengalankan bisnisnya, Importir vang menepunakan fasilitas ini akan
mendapatkan msentif’ berupa pembebasan atau Keringanan bea masuk. Dalam prakicknya,
tasilitas 1 belum begitu populer di kalangan importir. Namun sudah ada beberapa kendala
vang timbul dalam pelaksanaannya.

Permasalahan yang akan penulis bahas dalam skripsi in: adalah bagaimana pengaturan
mpor sementara sehagai fasilitas kepabeanan dalam perdagangan internasional di Indonesia.
pelaksanaan fasilitas impor sementara pada Kantor Pelavanan Bea dan Cukai (KPBC) Tipe

Teluk Bayur, kendala-kendala yang timbul dalam pelaksanaannya dan upava untuk
mengatasinya,

Metode pendekatan yang penubs gunakan dalam penelitian ini adalah yuridis
sosiologis dengan memakai data primer dan sekunder vang didapat dari hasil wawancara dan
studi kepustakaan. Dalam menganalisis data ferscbut penulis mengeunakan teknik analisis
data kualitatif dengan model mteractive.

Pengaturan fasilitas impor sementara vang terdapat dalam'Pasal 9 dan 26 UU No 10
tahun 1995 tentang Kepabeanan dan petunjuk pelaksanaannya telah mengakomodir beberapa
hal yang disetujui dalam Konvenst Istanbul 1990 tentang Temporary Admission, meskipun
Indonesia belum meratifikasi konvensi tersebut, Beberapa hal yang telah diakomodir oleh
Indonesia adalah mengenai jents barang yang diizinkan diimpor sementara, jangka waktu
zin impor sementara, kewajiban menverahkan jaminan, dan pengpunaan ATA Carnet. Jadi
dapat dikatakan bahwa praktek kepabeanan Indonesia dibidang impor sementara telah sesuai
dengan prakick kepabeanan internasional. Berdasarkan hasil penelitian penulis, pelaksanaan
mekanisme impor sementara pada KPBC Tipe A Teluk Bayur telah sesuai dengan
mekanisme impor sementara yang terdapat dalam SE-08/BC/1997 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Tatacara Penyelesaian Barang Impor Sementara. Ada beberapa kendala vang
terdapal dalam pelaksanaan fasilitas impor sementara pada KPBC Tipe A Teluk Bayur yaitu

masih lambatnya KPBC dalam memberikan persetujuan mmpor sementara karena belum
menerapkan sistem on lne, sulitnva melakukan pengawasan terhadap barang impor
sementara karena begitu banyak jenisnya dan jangka waktu impornya terlaly lama, KPBC
mesti menanggung sendirt tambahan beban administrasi atas barang impor sementara vang
harus diawasi dalam jangka wakiu vang lama, kurang maksimalnya pengawasan KPBC
karena adanva mutasi/rolling pegawai dan pembukuan vang masih manual. serta masih
adanya importir yang tidak tahu tentang impor sementara. Kendala-kendala tersebut diatasi
oleh KPBC dengan cara melavani permohonan fasilitas impor sementara secara efektif dan
efisien, meningkatkan koordinasi dengan instansi terkait lainnva dalam mengawas barang
tmpor sementara, mehimpahkan tambaban beban administrasi yang timbul kepada si
importir, dan melakukan sosialisasi fasilitas ini kepada importir.
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.LATAR BELAKANG MASALAH
Pada hakekatnya, tidak ada satu negarapun di dunia vang benar-benar dapal

udup mandird karena satu sama lainova saling membutuhkan dan saline mencisi

[ IR = l' i
Setiap negara memiliki karaktenistik vang berbeda, baik sumber dava alam. iklim
anemi maupun struktur sosial. Perbedaan tersehut

ecografl, demowrall, strukwr ¢
menyebabkan perbedaan komoditas yang dihasilkan, komposisi hiava van:
diperlukan, kualitas dan kuantitas produk. Adanva interpendens: kebutuhan inilub
-
vang menychabkan tmbulnya perdaganean internasional
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Perdagangan internasional ity tevdin dari dua jenis kegiatan, vaitu ekspol <7
dan impor. I dalam melakukan kedug jenis keaiatan i negarg-negara di dunie e
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diwajiblan  untuk  mematuhi aturan-aturan  dan prinsip-prinsip  perdaganzan X:—' a,
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mternasional yang telah ditetapkan di dalam Genceral Agrecment on Lariis aid :’-
.
frade (GATT). Namun, untuk mengatur kegiatan ekspor dan impor vang terjadi -
¢ onegaranya. schiap negara diperkenankan untuk membeat peraturan di dalam
masing-masing.  Peraturan  ini dibuat agar kegiatan

hukum  nasionalnya
perdagangan iternasional vang terjadi di negaranya dapat berjalan dengan aman

dan lancar.
Indonesta scbagal salah satu negara yang ikul berperan serta dalam
perdagangan internasional juga telah membuat peraturan di dalam  hukum
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nastonalnya untuk mengatur kegiatan ckspor dan impor vang terjadi di nesaranva
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salah satu produk hukum yang telah dihasilkan oleh pemeriniah Indonesia untuk



mengatur kegiatan ekspor dan impor tersebut adalah UU No. 10 ahun 1995
entang Kupzlhéanun. UL ICepabeanan ini dibuat untuk menciptakan kepasuan
furum dan kemudahan administrasi vang berkaitan dengan aspek kepabeanan
bagl  bentuk-bentuk  den  praktik  penyelenpparasn kegialan  perdapanpan
internasional yang terus berkembang, Dengan dikeluarkann va ULl ini, dibarapkan
=egiatan ekspor dan impor di Indonesia dapat berjalan dengan aman-dan lancar

UL No. 10 tahun 1995 ini merupakan dasar hukum ba azi Instansi Bea dan

Cukat di dalam melaksanakan tugas dan fungsinva, baik schagai fusilitater
perdagangan {frade focdnater), pemungut bea atau pajak (revense colficctor
maupun sebagai pelindung masyarakat (commumity profecior) di dalam ke
perdagangan internasional di Indonesia,' Sebapai frade facilitator. Instansi Bea
dan Cukai memberikan beberaps fasilitas kepabeanan kepada cksportir dan
importir di dalam melukukan kegiatun perdagangan internasional di Indonesia
Fasilitas-fasititas tersebut diberikan untuk mempermudab mereka di dalam
menjalankan bisnisnya. Salah satu benuk fasilitas kepabeanan vang dibenkan
oleh Instanst Bea dan Cukai kepada importir adalah [asilitas HOPOr sementars
(femporary admission),

Pada dasarnya pengaturan tentang impor sementara ini terdapat pada semua
negara, Hal i disebabkan karcna fasilitas impor sementara ini sangat dibutuhkan
untuk menunjang Kegiatan perdagangan internasional di sualy ne Spara, yang

erdampak pada meningkatnya perckonomian ne para tersebut. Sebab denpan
adanva fasilizas 11, masyarakat dunia usaha akan mudah mendatangkan mesin-

mesin dari duar negen untuk mendukung kegiatan usafanva, akan mudah

' Ris, “p gningkatan Vasilitasi Perdagangan™, Warte Sae Cudod No 332 Juli 2002 il 6



BAB IV

PENUTUP

A, KESIMPUTLAN

I

1

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat distmpulkan bahwa
‘engaturan hukum fasilitas impor sementara yang terdapat dalam pasal 9 dan
26 UU No. 10 tahun 1995 tentang Kepabeanan dan Petumjuk Pelaksanaannya
telah mengakomodir beberapa hal yang disctujn dalam Konvenst lstanbul
1990 tentang Temporary Admission, Indonesia dalam hal ini hanya hary
sebatas mengakomodir isi konvensi tersebut tetapi belum meratifikasinya ke
dalam hukum nasional. Schingga dapat dikatakan bahwa prakick kepabeanan
yang dyalankan oleh Dircktorat Jenderal Bea dan Cukai (12J8C) dalam bidang
tmpor sementara clah sesual dengan prakick  kepabeanan internasional,
Fasilitas impor sementara merupakan lasilitas vang diberikan kepadu importic
untuk memasukan barang yang pada waktu impornya nyata-nvata dimaksudkan
untuk diekspor kembah dan memenuhi persyaratan tertentu Bagt importir vang
ingin mendapatkan fusilitas ini diwajibkan untuk menyeraithan jaminan kepada
Kantor Pelayanan Bea dan Cukal (KPBC) tempat diajukannva permohonan
mpor  sementara.  Untuk  itu, KPBC akan memberikan  insentf berupa

pembebasan atau kennganan bea masuk.

. Pelaksanaan meRanisme impor sementara pada Kantor Pelavanan Bea dan

Cukal (KPBC) Tipe A Teluk Bayur teluh sesuai dengan mekanisme impor
sementara vang  ditetapkan  dalam SLE-08/BC/ 1997 tentang  Petunjuk

Pelaksanaan latacara Penyelesaan Barang Lnpor Sementara. Disamping 1ty
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